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Abstract

The translation of Qur’anic religious texts involved terminological negotiation or the negotiation of
religious identity as a translator’s stance in conveying meaning across different languages and cultures.
This study aimed to analyze patterns of negotiation in the translation of Islamic religious terms in the
Japanese translation of Surah Al-Bagarah of the Qur’an by Saeed Sato, published bye Japan Muslim
Association in 2009, as well as to explore the religious, cultural, and theological factors that influenced
the emergence of translation negotiation processes. This study employed a qualitative descriptive
method with comparative and interpretative approaches. Data collection was conducted through close
reading, identification of religiously nuanced linguistic units, and systematic organization into
comparative tables. The findings revealed eight patterns of negotiation of Islamic religious terms,
including terms related to specific religious practices, morality and ethics, eschatology, religious
figures, religious groups, supernatural beings, revelation and enlightenment, and religious activities.
Other findings indicated that the primary influencing factors included theological and historical
differences, the religious-cultural background or history of the target readers, and moral values.
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Abstrak

Terjemahan teks keagamaan Al-Quran melibatkan negosiasi istilah atau negosiasi identitas religi
sebagai sikap penerjemah dalam menyampaikan makna lintas bahasa dan budaya yang berbeda. Studi
ini bertujuan untuk menganalisis pola negosiasi penerjemahan istilah religi Islam dalam penerjemahan
Al-Quran surat Al-Baqarah ke dalam bahasa Jepang oleh Saeed Sato yang diterbitkan oleh Japan
Muslim Association pada tahun 2009, serta mengeksplorasi faktor-faktor budaya religi dan teologis
yang memengaruhi munculnya proses negosiasi penerjemahan. Studi ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan pendekatan komparatif dan interpretatif. Pengumpulan data pada studi ini
dilakukan dengan pembacaan mendalam, identifikasi satuan linguistik yang bernuansa religi, dan
pengorganisasian dalam tabel perbandingan. Peneliti menemukan delapan pola negosiasi istilah religi
Islam, diantaranya adalah istilah aktivitas religi khusus, moral dan etika, eskatologi, tokoh religi,
kelompok religi, makhluk supernatural, istilah wahyu dan pencerahan, dan kegiatan religi. Temuan
lainnya yakni terdapat faktor utama yang memengaruhi antara lain perbedaan teologis dan historis, latar
belakang atau sejarah budaya keagamaan pembaca sasaran, dan nilai moral.
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1. Pendahuluan

Agama Islam mengajarkan berbagai aspek kehidupan, seperti ibadah, hukum, etika,
maupun sosial. Ajaran-ajaran agama Islam yang dipraktikkan, dan diekspresikan akan
membentuk sebuah identitas, yaitu identitas religi Islam. Sistem kepercayaan atau keyakinan
dalam agama Islam menekankan pada keseimbangan antara kehidupan dunia dan akhirat,
dengan prinsip-prinsip yang diajarkan dalam Al-Qur’an dan Hadits (Mukminin et al., 2025).
Dalam penyebaran ajarannya, agama Islam selalu berkaitan erat dengan identitas karena agama
Islam tidak hanya dipahami sebagai sistem kepercayaan atau keyakinan, tetapi juga sebagai
sistem budaya, nilai, dan peradaban yang terus berkembang.

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan globalisasi,
penyebaran nilai-nilai agama juga berkembang. Awalnya penyebaran disampaikan secara
lisan, kemudian berkembang menjadi melalui tulisan teks keagamaan, yang dapat diakses
dengan mudah oleh berbagai kalangan di seluruh dunia. Akan tetapi, penyebaran nilai-nilai
agama tersebut terkadang terhalang oleh perbedaan bahasa dan budaya (Yulianita, 2017),
terlebih lagi nilai-nilai ajaran agama Islam sering kali dibukukan dalam bahasa Arab. Oleh
karena itu, dalam proses penyebarannya diperlukan penerjemah untuk menyebarkan ajaran
agama Islam ke wilayah yang tidak berbahasa Arab. Hal ini menunjukan bahwa agama dan
penerjemah memiliki hubungan erat dalam proses penyebaran nilai-nilai agama melalui teks
hasil penerjemahan.

Menerjemahkan istilah keagamaan yang merepresentasikan identitas religi Islam
tidaklah mudah, karena agama sangat erat terikat dengan budaya (Yulianita, 2017). Pada
dasarnya, konsep negosiasi muncul sebagai jembatan atau jalan tengah dalam alih intralingual
(bahasa) dan intralingual (budaya) (Eco, 2013). Konsep ini diperlukan dalam proses
penerjemahan, karena dalam penerjemahan tidak hanya memindahkan bahasa satu ke bahasa
lain, tetapi juga melibatkan proses penyesuaian makna, norma, dan nilai budaya
(Sukmaningrum et al., 2022). Dalam praktik penerjemahan, penerjemah sangat dipengaruhi
oleh budaya penutur bahasa (Nida & Taber, 1982), sehingga seorang penerjemah selaku pihak
yang menjembatani perbedaan budaya keagamaan dari teks sumber (TSu) ke teks sasaran (TSa)
harus memiliki sikap yang tepat dalam proses penerjemahan, seperti negosiasi penerjemahan.

Penelitian tentang negosiasi penerjemahan telah dilakukan oleh (Fatin, 2023), yang
mengamati negosiasi penerjemahan pada novel ‘Tenki no Koe’ dari bahasa Jepang ke bahasa
Indonesia. Kajian dalam ranah negosiasi penerjemahan istilah religi dilakukan oleh (Arrasyid
& Sajarwa, 2024) yang mengamati resistansi dan negosiasi dalam penerjemahan istilah budaya
religi dari bahasa Indonesia ke bahasa Prancis. Kemudian (Mukminin et al., 2025), juga
melakukan analisis negosiasi penerjemah identitas religi dari bahasa Arab ke dalam bahasa
Inggris, khususnya pada kitab Bidayatul-Hidayah. Selanjutnya, kajian tentang penerjemahan
Al-Quran ke dalam bahasa Jepang selama ini dikaji dari segi linguistik, seperti penelitian yang
dilakukan oleh (Abdillah et al., 2021) memperlihatkan tentang penggunaan Sonkeigo dan
Kenjougo dalam terjemahan Bahasa Jepang, khususnya pada surat Maryam. Dan yang terakhir
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adalah penelitian yang dilakukan (Fadilah, 2025), yang mengkaji tentang dinamika
penerjemahan Al-Quran ke dalam Bahasa Jepang. Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
terlihat bahwa selama ini penelitian negosiasi penerjemahan dalam bahasa Jepang hanya
sebatas penerjemahan karya sastra. Sedangkan penelitian terkait konsep negosiasi dalam ranah
istilah religi ke dalam bahasa Jepang, khususnya pada surat Al-Bagarah belum banyak
dilakukan. Sehingga novelti dari penelitian ini adalah selain melihat bagaimana pola
penerjemahan negosiasi pada istilah religi Islam, dan melihat bagaimana faktor negosiasi
dalam penerjemahan Al-Quran, khususnya dalam surat Al-Bagarah.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola dan faktor negosiasi istilah religi Islam
dalam penerjemahan Al-Quran ke dalam bahasa Jepang, dengan fokus pada penerjemahan
surat Al-Baqarah. Surat Al-Baqarah memuat kompleksitas ajaran agama Islam yang
membentuk identitas religi yang kuat, seperti nilai keislaman, ajaran moral, larangan, dan
praktik ibadah dalam tradisi agama Islam. Selain itu, Surat Al-Bagarah merupakan surat
terpanjang dalam Al-Quran yang memiliki kepadatan istilah teologis Islam serta mengandung
ayat-ayat sentral dalam praktik ajaran Islam, yang kemudian menjadi representasi awal dari
sistem spiritual dan sosial dalam praktik-praktik ajaran Islam. Istilah religi Islam tersebut
berpotensi mengalami perubahan makna ketika diterjemahkan ke dalam budaya non Arab.

Al-Quran merupakan teks keagamaan yang tidak hanya berfungsi sebagai teks
linguistik, melainkan sebagai wahyu yang menjadi pedoman dalam menjalankan praktik-
praktik keagamaan islam. Maka dari itu, negosiasi penerjemahan menjadi sebuah sikap yang
tepat bagi seorang penerjemah dalam menerjemahkan ke dalam bahasa Jepang, yang dimana
memiliki konsep budaya keagamaan dan keyakinan beragama yang berbeda dengan negara
Arab. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini menjawab dua pertanyaan utama. Pertama,
bagaimana pola negosiasi istilah-istilah religi pada penerjemahan surat Al-Baqarah ke dalam
bahasa Jepang. Kedua, faktor apa yang menyebabkan terjadinya negosiasi identitas religi.

2. Metode

Untuk mencapai tujuan penelitian, digunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif, komparatif, dan interpretatif. Pendekatan kualitatif difokuskan pada pemahaman
makna, konteks, dan interpretasi budaya religi, bukan pada pengukuran numerik/kuantitatif.
Metode deskriptif digunakan untuk menguraikan bentuk identitas religi yang terdapat dalam
surat Al-Baqgarah. Pada metode komparatif digunakan untuk membandingkan teks sumber Al-
Qur’an surat Al-Baqarah (bahasa Arab) dan teks sasaran terjemahan surat Al-Baqarah (bahasa
Jepang) yang diterjemahkan oleh Saeed Sato terbitan 2009, serta mengidentifikasi pergeseran
atau adaptasi makna budaya religi. Selanjutnya, metode interpretatif digunakan sebagai
instrumen untuk menafsirkan makna religi yang muncul, dengan mempertimbangkan konteks
sosial, budaya religi, teologis, dan historis, serta menganalisis data pola dan faktor negosiasi
yang terjadi dalam proses penerjemahan antar budaya religi Islam Arab dan budaya religi Islam
Jepang.

Data dalam penelitian ini berupa istilah religi yang direpresentasikan melalui bentuk
kata maupun frasa yang merujuk pada istilah religi dalam bahasa Arab dan terjemahannya ke
dalam bahasa Jepang. Adapun sumber data terdapat data primer yaitu kitab Al-Quran surat Al-
Baqarah dan data sekunder yaitu penelitian terdahulu serta kitab-kitab tafsir yang berkaitan
dengan topik penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan pembacaan
menyeluruh terhadap teks Al-Quran surat Al-Bagarah beserta terjemahannya ke dalam bahasa
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Jepangnya guna memperoleh pemahaman komprehensif mengenai kandungan nilai-nilai
keagamaan. Selanjutnya, dilakukan pencatatan data yang yang mengandung istilah-istilah
religi dalam teks sumber (TSu) dan padanannya dalam teks sasaran (TSa). Data yang terkumpul
disajikan dalam bentuk tabel perbandingan antara TSu dan TSa, untuk menunjukan pola
negosiasi. Data tersebut kemudian dikelompokkan berdasarkan klasifikasi istilah religi oleh
(AlGhamdi, 2016) yang terdiri sebelas klasifikasi yang mencakup sebelas kategori, yaitu: (1)
eskatologi, (2) kriteria moral dan etika, (3) artefak religi, (4) konstruksi religi, (5) kelompok
religi, (6) tokoh religi, (7) tempat religi, (8) kegiatan religi khusus, (9) makhluk supernatural,
(10) peristiwa atau acara religi dan (11) istilah wahyu atau pencerahan. Data yang telah
diklasifikasikan akan dianalisis secara komparatif antara teks sumber berbahasa Arab dan teks
sasaran berbahasa Jepang, untuk menelusuri pemertahanan makna. Selanjutnya dianalisis
secara interpretatif untuk melihat latar belakang munculnya negosiasi, kemudian dijelaskan,
deskripsikan, dan yang terakhir membuat kesimpulan.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Pola Negosiasi Istilah Religi dalam Penerjemahan Surat Al-Baqarah Bahasa
Jepang

Berdasarkan hasil temuan dan analisis yang dilakukan, penelitian ini berhasil
mengidentifikasi pola negosiasi istilah-istilah religi Islam-Arab dalam penerjemahan surat Al-
Bagarah penerjemahan bahasa Jepang, yang mencakup beberapa kategori istilah religi, yaitu
aktivitas religi khusus, kegiatan religi, eskatologi, kriteria moral dan etika, kelompok religi,
tokoh religi, makhluk supernatural, istilah wahyu dan pencerahan, dan situs religi. Berikut ini
disajikan contoh temuan data berdasarkan masing-masing kategori istilah religi:

Tabel 1 menunjukan adanya pola negosiasi dalam penerjemahan kriteria aktivitas religi
khusus. Kriteria ini merujuk pada segala ritual ibadah yang dljalankan di dalam sebuah agama
(AlGhamdi, 2016). Contohnya pada data diatas, yaitu terdapat istilah s 3all ‘ashalaawati’ yang
dinegosiasikan menjadi fL#f ‘reihai’ (1) yang artinya menyembah atau beribadah dengan
penuh penghormatan. Dalam budaya keagamaan Jepang, istilah ini lebih sering digunakan
dalam penyebutan ritual ibadah agama Budha, Shinto, maupun Kristen Jepang, bentuk
ritualnya beragam dan tidak sekompleks dan sedetail ritual ibadah agama Islam.

Tabel 1. Pola Negosiasi Istilah Religi Kriteria Aktivitas Religi Khusus

Negosiasi Aktivitas Religi Khusus

No Data
TSu TSa
MM\W\\)M\;LFJH_@_L BT aELbL, BMELFEZL-THAL
1 333,431} ¥ & (al-Bagarah: 153)
Th () ZAFEXLZVEDE, Ny D
2 CA\ eb\ouL?__ meng (OKELA) I2=HM. (REOHLEID) F-o
E®RICEAMOBKEE & (al-Bagarah: 196)
) 5515 sliall | 52381 3 LA (il de; FEARIZH LTIEEWEEEZMN T, 1LiFEE
3 °~9st‘ L. BHEXIS DI (al-Bagarah: 83)
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Istilah 35l dalam Al-Quran merupakan ibadah ritual yang diatur secara spesifik, mencakup
waktu, gerakan, bacaan, orientasi arah, dan disiplin ritualnya. Sehingga, penerjemahan tersebut
mengalami negosiasi dan menyebabkan pergeseran serta penyempitan makn, karena istilah fL
¥ ‘reihai’ tidak memiliki padanan konseptual seperti istilah ‘shalat’. Adapun pada istilah st
‘shiyaamu’ diterjemahkan menjadi 757 ‘saikai’ (2) yang secara leksikal memiliki makna
mensucikan diri atau menahan diri dari larangan, sedangkan makna konseptual adalah puasa
ritual keagamaan. Akan tetapi, konsep puasa keagamaan tersebut tidak sepenuhnya bisa
dipadankan dengan bagalmana konsep spiritual, historis dan teologis pada istilah s, Sama
halnya, pada istilah 3 )5 5 ‘zakaata’ yang dalam bahasa Jepang dinegosiasikan menjadi ¥4/
jouzai (3) yang secara harfiah memiliki makna harta yang disucikan. Ketiga contoh data di
atas merupakan istilah-istilah religi Islam yang telah dinegosiasikan dan disesuaikan oleh
penerjemah dengan budaya religi pembaca teks sasaran. Selain itu, pemilihan kata yang
digunakan penerjemah dalam proses negosiasi adalah istilah-istilah yang familiar bagi
pembaca sasaran agar tercapainya keterbacaan pada hasil penerjemahan.

Pada tabel 2 telah terlihat adanya pola negosiasi pada penerjemahan istilah religi
kriteria moral dan etika. Menurut Al Ghamdi, kriteria ini merujuk pada hal-hal yang terdiri dari
nilai-nilai dalam setiap agama yang menentukan baik buruk perbuatan. Temuan data yang
pertama adalah istilah sl ‘4sh-shabri’ yang merujuk pada sikap kemampuan manusia dalam
menahan diri, tetap tenang dalam menghadapi kesulitan. Istilah ini, diterjemahkan ke dalam
bahasa Jepang menjadi i ‘nitai’, yang artinya ketelatenan atau kesabaran (4).

Istilah ini merujuk pada Selanjutnya, istilah & sy ‘faasiqun’ yaitu merujuk pada
perbuatan yang tidak mengamalkan perintah agama meskipun mengatahui kebenarannya,
dinegosiasikan menjadi N 1IE¥ ‘fuseisha’ yang artinya orang yang salah atau orang yang tidak
Jujur (5). Selain itu, ada 3 istilah religi kriteria moral dan etika dalam satu ayat, yaitu istilah
Jal ‘akhala’ yang diterjemahkan menjadi &% & &3 ‘gouhoutosare’ yang artinya legal,
istilah %3 ‘ar-ribaa’ yaitu sebuah perbuatan penambahan atau keuntungan yang dilarang
dalam ajaran Islam yang kemudian diterjemahkan menjadi FI.E. 7isoku’ yang memiliki arti
bunga, dan yang terakhir istilah 25> ‘harrama’ menjadi ‘25 U & 417 “kinjirareta’ yang artinya
dilarang (6). Pola negosiasi pada data (4), (5), dan (6) menunjukan sikap penerjemah dalam
mencapai hasil yang mammpu dipahami, yang ditandai dengan pemilihan kata yang
disesuaikan dengan budaya pembaca sasaran.

Tabel 2. Pola Negosiasi Istilah Religi Kriteria Moral dan Etika

Negosiasi Kriteria Moral dan Etika
TSu TSa

Fr-. BlHENWEIWZEBI N E R K (Bagarah:
Sially ey taily o)

No Data

S
o'.rv

e i b ECTONAhIORELRLELP RIS, E
5 ~ PJU}:{LU\;\S‘;L: ;i.;ﬁf\' EFB-BICKMS (D) ®FEZET L (al-
O >z Bagarah: 59)

- PES IR ST I 'j:J':LEE li& éh *”ll_,\% bhf— (al—
— " =" Bagarah: 275)
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Konsep sabar, halal, dan haram dalam identitas Islam mencakup dimensi spiritual, moral, dan
hukum syariat yang menandai antara tindakan yang bernilai pahala dan tindakan yang
memengaruhi kemurnian moral sorang yang beragama Islam. Budaya Jepang tidak memiliki
konsep yang sama seperti istilah identitas Islam di atas, sehingga ketika penerjemah
menegosiasikan dengan istilah-istilah Jepang di atas, telah terjadi pergeseran dari konsep
religius yang sakral menuju istilah umum, namun keterbacaan tetap tercapai.

Tabel di bawah menunjukan adanya pola negosiasi dalam penerjemahan istilah religi
kriteria eskatologi. Kriteria eskatologi merujuk pada hal-hal yang terjadi sebelum atau sesudah
kehidupan manusia yang berada di luar kendali manusia(AlGhamdi, 2016).

Misalnya pada data (7) terdapat istilah ciia ‘jannaatin’ yang dalam konteks religi Islam
istilah ini mengacu pada tempat tinggal akhirat bagi orang-orang saleh. Istilah tersebut
dinegosiasikan menjadi *#%[E 7akuen’. Dalam budaya religi Jepang, istilah %8 ‘rakuen’
merujuk pada tempat yang penuh ketenangan, taman indah, dan dapat diartikan sebagai taman
surga namun dalam konteks budaya religi Jepang.

Dalam tradisi Tiongkok China, istilah ini digunakan dalam konteks agama Budha dan
kemudian berkembang ke agama Kristen untuk menerjemahkan konsep surga, begitup juga
pada budaya Jepang. Penerjemah menegosiasikan dengan istilah tersebut agar dapat dan mudah
dipahami oleh pembaca sasaran sebgai istilah yang merujuk pada kehidupan setelah kematian.
Hal serupa terjadi pada pola penerjemahan pada data (8) terdapat istilah ‘J&) ‘annaar’ yang
menyampaikan makna sebagai tempat hukum neraka, kemudian diterjemahkan menjadi £k
‘gouka’, yang secara literal memiliki makna ‘api karma’ atau ‘api pembalasan’.

Tabel 3. Pola Negosiasi Istilah Religi Kriteria Eskatologi

Negosiasi Kriteria Eskatologi
TSu TSa
FrERE*E) ( EMLTELWMTIWLVZEITSE
Ol sl ke 5 1500 G s b IIE, WOHD=HIT, FOTA D AN
7 R b A e NHZRBEAHDHE VS EREGI & (@l
Bagarah: 25)

EDESIBEBEIRADEREL S (al-
Bagarah: 275)

ZTLTHY (X0FE) BVIERTORL, £O
FOREBLEBITERDERERD G ET YD
—I%, HEDB. WoNERZEICLTLV=C

No Data

g BRRFREEAFEEERS

9
R Lot BoOMERNL (D ICEHE
B®H=ZI27%) % (al-Bagarah: 113)
vt s e WHIZIk, HoNEEDODINTI-2 &
0 s 8 ey il e 4 FLTHESIZIK, BoLERE T2 &R

D. BELWEER LB SDT (al-Bagarah: 10)
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Selanjutnya terdapat istilah Ll 2z vaumalgiyaamah’ yang diterjemahkan menjadi 18
1ED A ‘fukkatsu no hi’ (9). Pada data terakhir adalah istilah &3 ‘adzaabu’ yang dalam religi
Islam dipahami sebagai bentuk balasan sebuah siksaan atau hukuman yang diberikan Tuhan
kepada manusia yang selama hidup di dunia telah melakukan dosa, kesalahan, dan
pelanggaraan syariat agama. Dalam bahasa Jepang istilah tersebut diterjemahkan menjadi #%2i]

‘choubatsu’ yang artinya hukuman (10). Pemilihan kata pada penerjemahan ‘yaumulgiyamah’
merupakan sikap penerjemah dalam menyampaikan makna tentang adanya hukuman setalah
kematian.

Tabel 4 menunjukan adanya negosiasi penerjemahan Tokoh agama. Menurut Al
Ghamdi, terdapat dua jenis dalam kriteria ini, yaitu nama dan kata ganti orang. Nama orang
yang dimaksud adalah nama-nama yang berkaitan dengan Islam seperti nama-nama Nabi,
ulama, waliyullah, dan orang-orang mulia yang menyebarkan agama Islam. Sedangkan kata
ganti orang seperti julukan atau panggilan kepada tokoh agama seperti Nabi, Rasul, Ustadz,
habib, dan lain sebagainya.

Contohnya pada istilah (23 ‘annabiyyina’, Nabi dalam agama Islam adalah manusia
pilihan yang menerima wahyu, membawa petunjuk dari Allah, dan diberi legitimasi spiritual
untuk membimbing umat manusia. Dalam penerjemahannya istilah ini dinegosiasikan menjadi
JEE 3 ‘yogensya’ yang artinya orang yang menerima wahyu (11). Dalam budaya Jepang,
istilah ini identik dengan ‘murid yesus’, dan bukan utusan Tuhan dari garis kenabian.

Maka sikap penerjemah menunjukan negosiasi identitas religi. Selanjutnya,
istilah &3 ‘arrasuulu’, yang dalam religi Islam istilah ini merujuk pada Rasul yang memiliki
kedudukan teologis yang lebih tinggi daripada nabi karena selain menerima wahyu, ia juga
membawa risalah, hukum, dan misi dakwah yang mengikat masyarakat, kemudian dalam
bahasa Jepang diterjemahkan menjadi {37 ‘shifo’ yang artinya guru suatu ajaran, rasul (12).

Istilah tersebut merupakan kata yang digunakan dalam konteks kenabian agama-agama
yahudi maupun kristen. Sehingga, ketika istilah ‘nabi’ diterjemahkan menjadi istilah tersebut
telah kehilangan makna teologis Islamnya, sebab konsep kenabian dalam Islam tidak dapat
dipadankan dengan konsep kenabian agama lain. Istilah pada data diatas jika dipertahankan
dengan pola penerjemahan transliterasi dengan menggunakan akasara katakana akan
menyebabkan ketidak terbacaan bagi pembaca sasaran, sehingga negosiasi dengan penyesuaian
konsep dan budaya religi sikap yang digunakan penerjemah demi keterbacaan dan pemahaman.

Tabel 4. Pola Negosiasi Istilah Religi Kriteria Tokoh Agama

Negosiasi Kriteria Tokoh Agama
No Data

TSu TSa
o ln o w e LWL (BE®) & (&) &F. Tyo—RER
ASaldly AW a5l Al Cele - = =
0 S AL 0B, XM, BESLLEEC o
- Bagarah: 177)
I PR ., NS RIS = AT
N 5 m 1 35 o g e BRI, BPROED BRI SNIFEENTT

% (al-Bagarah: 285)
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Tabel 5 menunjukan adanya negosiasi penerjemahan kelompok religi. Kriteria ini
merujuk pada sekumpulan orang-orang yang memiliki agama, pemahaman atau kepercayaan
yang sama (Mujazin, 2021). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kelompok
merupakan kesatuan beridentitas dengan adat-istiadat dan sistem norma yang mengatur pola
interaksi anatar manusia. Contoh temuan data diatas seperti pada istilah S JAT “ghlilkitaab’
yang dalam konteks ajaran Islam adalah sebutan untuk orang-orang kaum agamis yang
berpegang teguh kepada kitab suci yang bersumber dari Tuhan. Dalam penerjemahannya

dinegosiasikan menjadi istilah FX#L D R ‘kaiten no tami’ yang artinya tokoh-tokoh kitab suci

(13).

Selanjutnya istilah (5% 5% ‘baanii israa’il’ dalam konteks surat Al Baqarah, bani
israil merupakan kelompok yang menerima wahyu, mengalami berbagai nikmat Allah,
kemudian melakukan penyimpangan. Penyebutan bani isra'tl dalam surat Al Bagarah juga
memiliki fungsi teologis, yaitu mengingatkan tentang perilaku umat terdahulu atas nikmat dan
pelanggaran. Dalam penerjemahan bahasa Jepang telah mengalami campuran pola
penerjemahan yaitu secara negosiasi pada istilah ‘bani’ menjadi  ‘kou’ dan istilah ‘israil’
diresistansikan atau dipertahankan dengan menyesuaikan fonologis Jepang yaitu { A 7 —A
—/V isurairu’, yang kemudian jika digabungan menjadi satu kata makan mendapat
penambahan struktur yaitu menjadi - A 7 —A — /LD ‘isurairunokou’ (14). Istilah ‘israil’
telah dipertahankan dengan transliterasi menggunakan huruf katakana, karena memuat historis
dan teologis yang kuat. Sedangkan pada istilah (< telah dinegosiasikan menjadi - ‘kou’,
karena dalam budaya Jepang tidak memiliki sistem genealogi seperti budaya Islam-Arab.

Tabel 5. Pola Negosiasi Istilah Religi Kriteria Kelompok Religi

Negosiasi Kriteria Kelompok Religi
TSu TSa
BRORDZ(F, RoCEEAHEL,IZSH
Risdn ot Qi 5z 5835 B TH, WOICEHEN S DIEIRD X . HT:
13 DRS00 FEMLERISTENEICRE S L 2ATLS
(al-Bagarah: 285)

) e 135N el £ ARTG—A—=LDF L&, bohlHiG=AICE
14 e ;S.\k:—g_ma_\} Atf=. DHABREZEWEIT DT (al-Bagarah:
) 40)

No Data

E-oTVBNLL, THEz, STY—LIzH
LTERT2ELRHSI5 (DD &L S HED

AHA0 0 alke Kb ISEfIOWLLR B L) | ERITKR (DT —
15 Gl digake JL) B7YS—OFHFLISEY., HEf=DDIS
Ol 355685 2 (FILT—Y) &, TALUBIOLHD (B
) OREE. EMFLBICE>THES, SR

ELTTLEBEBLGDOELG (al-Bagarah: 97)
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Selanjutnya adalah istilah (sie3% ‘mu’miniina’  dinegosiasikan menjadi istilah 15{1%
‘shinkousha’ yang secara harfiah artinya orang-orang yang beriman (15). Pemilihan kata yag
digunakan oleh penerjemah untuk menegosiasikan istilah TSu, merupakan upaya penerjemah
dalam menyesuaikan istilah dengan budaya TSa agar mudah dipahami dan diterima oleh
pembaca sasaran.

Pada tabel 6 telah memperlihatkan adanya negosiasi penerjemahan pada istilah religi
kriteria makhluk supernatural. Kategori ini merujuk pada sesuatu yang tidak bisa dijelaskan
dengan hukum alam, atau manusia. Contohnya pada istilah ‘43 ‘malaaikati’, dalam konteks
religi Islam istilah ini merujuk pada makhluk ghaib, taat dan sempurna, tanpa hawa nafsu, tidak
makan, tidak berjenis kelamin dan diciptakan dari cahaya. Dalam penerjemahan Jepang telah
dinegosiasikan menjadi istilah Kff ‘tenshi’(16).

’

Dalam budaya Jepang, istilah ini secara bahasa terdiri dari dua kata yaitu K ‘“en
yangartinya langit dan {8 ‘shi’ yang artinya utusan. Penerejmahan istilah ‘malaikat’ menjadi
‘tenshi’, telah menimbulkan pergesaran makna, karena istilah ‘“enshi’ dalam budaya
keagamaan Jepang seperti Shinto, tidak memiliki konsep teologis dan historis seperti malaikat
dalam identitas keagamaan Islam. Selanjutnya adalah istilah gRcil zso ‘ruhilqudus’ yang
memiliki makna ‘ruh yang suci’, dalam konteks religi Islam merujuk pada julukan kepada
Malaikat Jibril. Dalam penerjemahan Jepang telah diterjemahkan menjadi 2252 ‘seirei’ yang
artinya Roh Qudus (17). Pemilihan kata pada penerjemahn istilah tersebut merupakan sikap
penerjemah dalam mencapai keterbacaan, sehingga istilah tersebut disesuaikan dengan budaya
religi Jepang meski muatan dan kosep teologis telah mengalami distorsi makna.

Tabel 6. Pola Negosiasi Istilah Religi Kriteria Makhluk Supernatural

Negosiasi Kriteria Makhluk Supernatural

No Data
TSu TSa
S S (L) . HELOELKRFEBIZ, TKY
(I I K< VA i g g I I
y & dels G Akl ij}j [Zhnld, #h EIC#EEFEZE " 5 (al-Bagarah:
‘ 30)
il 538 G e W5 DD LY LDFA —H—IZBAEEER T,
17 ] L9 Gl EECELS-THERDE (al-Bagarah: 87)

Tabel 7. Pola Negosiasi Istilah Religi Kriteria Istilah Wahyu dan Pencerahan

Negosiasi Kriteria Tokoh Agama

No Data
TSu TSa
ChGT 1 sTaa g < 2l Lz =, 5 (A5 D= LR s
18 sl & salay ¥ & saal agas Fro Ho (AFVHE) OFICEEEE

BWREHWT (al-Bagarah: 78)

ol 2t ¥ 5 2 5 - HohEL, TLTHEOASORAMNLHELH
19 e e w15 BET-OBE (F=X) EH5ICHAHEL
— " ¥ (al-Bagarah: 129)
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Pada tabel 7 telah terlihat adanya negosiasi penerjemahan pada istilah religi kriteria
istilah wahyu dan pencerahan. Kriteria ini merujuk pada merupakan segala sesuatu yang
merupakan sebuah media atau sumber, yang digunakan Tuhan dalam memberi pencarahan
kepada manusia. Contoh pada data diatas yaitu istilah &S ‘kifaaba’ yang dalam konteks ayat
tersebut merujuk pada kitab Taurat, namun dalam penerjemahan bahasa Jepang tidak
diterjemahkan secara lansgung menjadi kitab taurat melainkan dinegosiasikan menjadi 7 i
‘keihatsu’ yang artinya pencerahan (18). Begitupun juga pada istilah il ayaati’ yang dalam
konteks ayat tersebut merujuk pada ayat-ayat Allah, kemudian dalam bahas Jepang
diterjemahkan menjadi ##1{# (7" —-¥) ’gouchou’ yang artinya tanda, kemudian penerjemah
memberikan keterangan dengan tambahan tanda kurung dan transliterasi kata ‘aaya’ (77—
) (19). Perbedaan pola negosiasi pada kedua data diatas ditandai dengan adanya tambahan
tanda kurung pada data (19) yang menunjukan infromasi tembahan tentang istilah yang
dinegosiasikan dan disesuaikan dengan budaya religi Jepang. Hal tersebut menunjukan sikap
penerjemah dalam menegosiasikan istilah Arab-Islam dengan budaya religi bahasa sasaran.

Pada tabel 8 menunjukkan adanya negosiasi penerjemahan pada istilah religi kriteria
kegiatan religi. Kritieria ini merupakan suatu aktivitas atau usaha yang bernilai religi.
Contohnya pada istilah 48xa ‘shadakatin’ yaitu sebuah kegiatan religi Islam yang menjadi
wadah yang menggiring kepekaan sosial dan sangat melekat dengan pahala yang dijanjikan
Allah. Dalam penerjemahannya dinegosiasikan menjadi fiti L ‘hodokoshi (20), secara leksikal
artinya ‘pemberian, amal, sehingga bermakna sebagai pembentukan moral, dan bukan suatu
ritual. Istilah ini berakar pada budaya Jepang yang menempatkan tindakan memberi sebagai
ekspresi kemurahan hati dan kemanusiaan, namun tidak adanya hubungan antara manusia
dengan Tuhan. Kemudian istilah &)= ‘pathurn’ dalam konteks ajaran Islam, merujuk pada
kegitan bersuci atau membersihkan diri dari najis (sesuai syariat Islam) dengan tatacara yang
sudah ditentukan dalam ajaran agama Islam. Dalam penerjemahan bahasa Jepang, istilah ini

dinegosiasikan menjadi istilah {E{# 7% ‘shoujyou’ yang artinya bersih atau suci (21).
Selanjutnya terdapat dua istilah religi dalam satu ayat yang memperlihatkan kriteria kegiatan
religi yaitu 52 ‘haajaru’ dan 5% jaahaduu’ yang diterjemahkan menjadi %1% jjyou’ yang
artinya imigrasi dan & B9~ % ‘funtousuru’ yang artinya berjuang keras (22).

Tabel 8. Pola Negosiasi Istilah Religi Kriteria Kegiatan Religi

Negosiasi Kriteria Tokoh Agama

No Data
TSu TSa
oS 3,‘,,)3;1‘,)&;4&“9:43‘33 ﬁ@ﬁgﬁtﬁ‘ﬁbli~ (ﬁﬁbf:*ﬁ%l:ﬁbf)
20 24a s Ao eas z’\“w EEHFSHBLEIYE. FLTHS (al-Bagarah:
263)

s L ... ZELTHEDAEEREIRELL S E Tlal-

: VB * K =
21 e Bagarah: 222)

) o - 13 Y 7= 3 ) E =

22 A Jate 3 1535 190 (ol BEL. 7y5-ORISNTREAT 5

(al-Bagarah: 218)
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Seperti pada data sebelumnya, bahwa pemilihan kata untuk menjemahkan istilah religi dengan
negosiasi identitas budaya religi adalah sikap penerjemah dalam mencapai keterbacaan dan
keberterimaan.

3.2 Faktor Negosiasi Istilah Religi dalam Penerjemahan Surat Al-Baqarah Bahasa
Jepang

Negosiasi dalam penerjemahan istilah religi terjadi akibat perbedaan mendasar dalam
sistem keyakinan, norma budaya, dan konsep teologis dan spiritual antara bahasa sumber
(Arab) dan bahasa sasaran (Jepang). Penerjemahan istilah aktivitas religi khusus seperti data
(1), (2), dan (3) telah memiliki makna teologis dan historis yang kuat dan mendalam. Oleh
karena itu, penerjemah harus mencari padanan makna yang dapat diterima dan dipahami oleh
pembaca bahasa sasaran. Hal ini sejalan dengan pendapat (Venuti, 1995) bahwa proses
penerjemahan yang memikirkan keberterimaan pembaca disebut sebagai strategi domestikasi
yang mengadaptasi teks asing ke sistem busaya bahasa sasaran untuk meningkatkan
pemahaman. Misalnya pada data (3) merupakan kegiatan religi khusus yang memiliki hukum,
syarat, dan rukun yang telah diatur dalam syari’at agama Islam. Penerjemah menegosiasi istilah
tersebut dengan istilah {#/f joazai’ yang secara budaya Jepang istilah ini merujuk pada harta
yang disumbangkan dengan niat untuk keperluan agama, seperti kegiatan amal, pemeliharaan
fasilitas ibadah, maupun donasi kuil atau wihara. Penerjemaahan dengan menyesuaikan budaya
keagamaan Jepang, maka pembaca sasaran akan mudah menerima dan memahami, meskipun
istilah tersebut tidak sepenuhnya bisa dipadankan karena tidak memiliki makna teologis.

Negosiasi makna dalam penerjemahan istilah religi Islam moral dan etika spiritual telah
mencerminkan kuatnya konseptual dan kerangka epistemologis budaya sumber. Proses
negosiasi semacam ini mucul karena perbedaan sistem nilai, norma dan paradigma budaya
Arab dan Jepang. Contohnya seperti data (4), (5), dan (6) merupakan istilah yang terdapat
dalam Fiqgih Islam, kemudian diterjemahkan menjadi F|/5. 7isoku’ ‘bunga’ ‘25U &iv7z
‘kinjirareta’ ‘dilarang’, dan A5k & IS4V ‘gouhoutosare’ ‘legal’. Terjemahan tersebut
merupakan upaya penerjemah untuk menyampaikan secara ringkas dimensi hukum dan
spiritual dari keaslian konsep bahasa sasaran. Dalam proses penerjemahan, bukan hanya
sekadar transfer semantik tepi juga memperhitungkan sistem sosiobudaya yang membentuk
sebuah makna (House, 2023). Selanjutnya, negosiasi istilah eskatologi dalam penerjemahan
sangat dipengaruhi oleh perbedaan teologis dan sistem konseptual antar budaya Islam dan
Jepang. Misalnya pada data (8) yang menyampaikan makna sebagai tempat hukum neraka, dan
diterjemahkan menjadi 26X ‘gouka’, yang secara literal memiliki makna ‘api karma’ atau ‘api
pembalasan’. Secara metaforis istilah tersebut dapat dipadankan, namun secara teologis tidak
bisa karena pada istilah 2K ‘gouka’ dalam konsep budaya keagamaan Jepang hanyalah
sebuah balasan karena karma dari pebuatan dimasa lalu, dan tidak memiliki makna teologis.

Selanjutnya terjemahan nama-nama tokoh agama seperti pada data (11) yang
dinegosiasikan menjadi TAS 3 ‘yougensya’ yang secara leksikal bermakna sebagai orang
yang menyampaikan naubat. Dalam teologis Islam, nabi adalah manusia pilihan yang
menerima wahyu, membawa petunjuk dari Allah, dan diberi legitimasi spiritual untuk
membimbing umat manusia. Menurut tafsir Ibnu Katsir, nabi adalah sosok yang menerima
wahyu untuk dirinya sendiri dan untuk umat (Katsir, 2006). Misalnya pada istilah data (13)
dalam konteks ajaran Islam istilah tersebut merujuk pada kelompok penganut agama berpegang
teguh pada kitab suci yang bersumber dari Tuhan. Dalam penerjemahannya dinegosiasikan
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menjadi istilah B8 D [ ‘kaiten no tami’ yang artinya tokoh-tokoh kitab suci, ahli kitab, kaum

pemilik wahyu. Secara semantik istilah tersebut memiliki padanan yang dekat atau setara.
Penerjemahan dengan menegosiasikan seperti ini merupakan hal yang penting diperhatikan dan
dipraktikkan oleh penerjemah sebagai sikap menjaga keseimbangan antara akurasi semantik
dan penerimaan budaya. Begitupun juga pada istilah religi data (15) yang dinegosiasikan
menjadi istilah {Z/0155 ‘shinkousha’ yang secara harfiah artinya orang-orang yang beriman.
Namun dalam konteks budaya Jepang, istilah ‘shinkousha’ merujuk pada keimanan secara
umum dari agama manapun, sedangkan data (15) memiliki konteks percaya akepada Allah
dengan adanya akidah Islam sebagai komitmen beragama Islam. Sehingga proses negosiasi
pada data tersebut mengalami pergeseran atau pengaburan makna.

Terjemahan istilah religi makhluk supernatural dipengaruhi oleh perbedaan teologis
dan sistem konseptual antara budaya Islam dan Jepang. Misalnya pada penerjemahan istilah
data (16) yang dalam konteks religi Islam istilah ini merujuk pada makhluk ghaib, taat dan
sempurna, tanpa hawa nafsu, tidak makan, tidak berjenis kelamin dan diciptakan dari cahaya.
Penerjemah menegosiasikan dengan istilah Kfifi ‘tenshi’. Pada budaya Jepang, istilah ini

secara bahasa terdiri dari dua kata yaitu X ‘ten’ yang artinya langit dan {# ‘shi’ yang artinya

utusan. Penerjemahan istilah ‘malaikat’ menjadi ‘femshi’, telah menimbulkan pergesaran
makna, karena istilah ‘fenshi’ atau malaikat dalam budaya keagamaan Jepang seperti Shinto,
tidak memiliki konsep teologis dan historis seperti malaikat dalam identitas keagamaan Islam.
Kemudian negosiasi dalam penerjemahan istilah wahyu dan pencerahan religi muncul karena
adanya perbedaan epistimologis dan teologis dari budaya bahasa sumber. Contohnya pada
istilah data (18) yang dalam konteks ayat tersebut merujuk pada kitab Taurat, namun dalam
penerjemahan bahasa Jepang tidak diterjemahkan secara lansgung menjadi transliterasi ~—
7 — ‘tooraa’ ‘taurat’, melainkan dinegosiasikan menjadi X H# ‘keihatsu’ yang artinya kitab
wahyu pencerahan. Sehingga negosiasi penerjemahan tersebut mengalami pergeseran makna
minimal dan dapat dikompensasi dengan penjelasan didalam footnote atau diberikan tanda
kurung yang menjelaskan masuk dari istilah tersebut adalah kitab taurat. Seperti halnya pada
istilah (19) yang dalam konteks ayat tersebut merujuk pada ayat-ayat Allah, kemudian dalam
bahas Jepang diterjemahkan menjadi 1 (77—-¥) ’‘gouchou’ yang artinya tanda,
kemudian penerjemah memberikan keterangan dengan tambahan tanda kurung dan transliterasi
kata 77—V ‘aaya’.

Terakhir adalah negosiasi penerjemahan istilah kegiatan religi muncul akibat perbedaan
keyakinan, kerangka budaya dan kerangka pengetahuan, epistemologis budaya sumber.
Misalnya pada istilah data (20) dalam teologis Islam istilah ini merupakan kegiatan memberi
sesuatu kepada yang memerlukan bantuan seperti fakir atau miskin dengan tujuan beribadah
kepada Allah (Mujieb, 1994). Kemudian dinegosiasikan menjadi ‘hodokoshi, yang secara
leksikal artinya pemberian, amal, yang maknanya adalah pembentukan moral, dan bukan suatu
ritual. Istilah ini berakar pada budaya Jepang yang menempatkan tindakan memberi sebagai
ekspresi kemurahan hati dan kemanusiaan, namun tidak adanya hubungan antara manusia
dengan Tuhan. Contoh lainnya pada istilah data (22) yang diterjemahkan menjadi #{F ijyou’
yang artinya imigrasi dan #7925 ‘funtousuru’ yang artinya berjuang keras. Menurut
(Bassnett, 2013b), perbedaan dalam sistem kepercayaan, keyakinan dan kerangka pengetahuan
memaksa penerjemah melakukan negosiasi untuk menjaga keseimbangan antara akurasi
semantik dan keberterimaan dalam bahasa sasaran.
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4. Kesimpulan

Studi ini dirancang untuk meneliti pola-pola negosiasi dan faktor terjadinya negosiasi
terjemahan istilah-istilah religi Islam ke bahasa Jepang dari Al-Quran surat Al-Baqarah karya
Saeed Sato pada tahun 2009. Temuan menunjukan delapan pola negosiasi istilah religi. Pola-
pola ini meliputi negosiasi praktik aktivitas religi khusus, istilah moral dan etika, istilah
eskatologi, tokoh religi, kelompok religi, makhluk supernatural, istilah wahyu dan pencerahan,
dan kegiatan religi. Pola-pola tersebut mencerminkan sikap penerjemah dalam menjaga dan
menyeimbangkan makna religi dan keberterimaan dan pemahaman pembaca teks sasaran.
Negosiasi istilah-istilah religi islam terjadi karena perbedaan konsep keagamaan atau spiritual,
perbedaan sistem keyakinan, perbedaaan budaya keagamaan, dan perbedaan kerangka
pengetahuan. Faktor-faktor utama yang mempengarui adalah perbedaan teologis dan historis,
latar belakang atau sejarah busaya keagamaan pembaca sasaran, dan nilai moral. Proses
penerjemahan dengan negosiasi sering menghasilkan pergeseran makna atau semantiknya,
terutama ketika menerjemahkan istilah aktivitas religi khusus, kegiatan religi, dan istilah moral
dan etika, karena keterbatasan ekuivalen budaya religi yang tersedia dalam bahasa sasaran.
Berdasarkan hasil temuan dan analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa penerjemah lebih
banyak menegosiasikan atau menyesuaikan istilah religi Islam-Arab ke dalam budaya bahasa
sasaran, dengan mengadaptasi istilah-istilah budaya sasaran baik budaya sosial maupun budaya
religi. Hal ini juga menunjukan sikap dan usaha penerjemah dalam mencapai tujuan yaitu
keterbacaan dan keberterimaan hasil penerjemahan. Maka hasil tersebut sejalan dengan tujuan
negosiasi dalam penerjemahan yaitu upaya untuk menyeimbangkan antara akurasi makna dan
keterbacaan atau pemahaman pembaca teks sasaran.

Penelitian ini dapat membuka ruang bagi peneliti selanjutnya, misalnya dengan
membandingkan negosiasi penerjemahan istilah religi Islam dalam teks keagamaan lainnya.
Penelitian selanjutnya juga dapat memperluas kajian pada perbandingan dengan terjemahan
bahasa lain, atau mengkaji penerjemahan dalam perspektif resistansi atau pemertahanan,
sehingga memberikan kontribusi bagi studi penerjemahan teks keagamaan lintas budaya
maupun bahasa.
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